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Transkrip wawancara dengan Ketua SSCM Qashnida Yumni  11 Oktober 
2017 Pukul 19.00 
P  : Mbak yumni, bisa cerita sedikit sejarah singkat Tentang SSCM? 
N : Jadi, awal mulanya SSCM itu terdiri dari 5 mahasiswa, Kebanyakan  dari 
mahasiswa UMM ada UB juga yang mereka tertarik dan peduli pada anak-anak 
jalan awalnya. Jadi mereka sudah gerak dulu baru setelah itu mereka lihat di 
Jakarta, ada itu namanya Save nama ngga. Cuma dari sstem dan pengelolaannya 
kita bikin sendiri ngga sama kaya yang di Jakarta. Cuma sama dalam nama dan 
tujuannya saja. Terus, kalau tujuannya sendiri tuh ke anak-anak jalanan atau adik-
adik bangsa jadi kita lebih mensupport pendidikan mereka. Karena kalau kita lihat 
dijalan itu mereka kan masih butuh hak-hak dalam bermain, belajar dan segala 
macamnya. Jadi, intinya kita berusaha memberikan hak-hak mereka sebagai anak, 
terutama dalam pendidikan, bermain, dan lain-lain. Kita memberikan dunia anak-
anak mereka, karena bekerja dan mencari uant itu bukan haknya mereka. Jadi, 
dalam jalanan ini kia cari dimana sih rumah mereka. Dan ternyata, kita ketemu 
dan akhirnya membuka program belajar bareng di Rumah belajar Pak Djum itu. 
Akhirnya bukan hanya anak jalanan aja yang ikut, tapi anak-anak yang 
ekonominya kebawah atau marjinal akhirnya juga banyak yang ikut. Jadi, kita 
menjelaskan bahwa belajar itu lebih penting. 
P : Mbak Yumni, apa tahu kondisi anak-anak di lokasi tersebut sebelum 




N  : Aku sendiri baru iktu tepatnya tahun 2014, sedangkan SSCM itu 
terbentuk 2012. Jadi 6 Maret 2012. Jadi, pencetusnya bukan aku, tapi aku ketemu 
orang-orang pencetusnya itu. 
P : Mbak apakah tahu alasan dibukanya program SSCM di Tanjungrejo? 
N  :Jadi, memang pak Djum itu orang yang peduli juga, jadi pertamanya kita 
kenal adik lalu akhirnya kita kenal juga orang tuanya. Akhirnya dibawa ke tempat 
pak Djum ini. Pak Djum juga secara sukarela menjadikan rumahnya sebagai 
tempat belajar bareng. Pak Djum juga dikenal masyarakat sebagai orang yang 
suka membuat kegiatan belajar ke anak-anak jalanan begitu. Jadi pak jum juga 
bisa dikatakan oang yang berperan sebagai pengubung SSCM ke Masyarakat 
seperti itu. 
P : Jadi, sebelumnya apakah sudah ada kegiatan Belajar mengajar disana? 
N  : Kalo yang aku denger dari cerita sih sudah ada. Ada juga beberapa 
komunitas yang sudah masuk kesitu duluan. Jadi dulu juga kita kerjasama dengan 
beberapa komunitas, missal adik mau bayar sekolah maka kita patungan gitu 
untuk biayai adik tersebut. Tapi sekarang ini memang yang satu komunitas sudah 
tidak lagi ada. Jadi yang ada hanya kita dan dari Brawijaya apa gitu aku lupa. 
P : Sepengetahuan mbak Yumni, Dalam program belajar disitu, SSCM 
hanya di bantu pak Djum atau ada Masyarakat lain mbak biasanya? 
N  : Pak Djum aja sih. Soalnya itu bener-bener rumahnya pak Djum. Sejauh 
ini yang bebenr-bener membantu Cuma pak Djum, yang membantu mendata adik-




Jadi, memang masayarakat itu lebih banyak ngomong ke pak Djum dan pak Djum 
yang menyampaikan ke kita. 
P  : Pernah ada curhatan atau cerita kesulitan dan dari pak Djum sebelum 
SSCM Masuk memberikan program belajar bareng? 
N  : Pernah ada sih, biasanya di masalah keaktifan. Jadi memang siklusnya 
naik turun begitu. Adanya Cuma saat butuh pendanaan saja. Jadi, makanya saat 
ini kita mencoba membangun pola pembelajaran yang membuat anak-anaknya itu 
mau juga belajar, seperti itu. 
P : Kalau ada permasalahan-permasalhan seperti contoh permasalahan tadi 
itu gimana mbak SSCM mengatasinya? 
N : Memang permasalahan-permasalah maupun saran dan aspirasi 
masyarakat yang ada itu kita diskusikan tiap ada rapat pengurus SSCM. Nah 
disitu tentunya kita cari solusi yang baik dari kedua belah pihak yaitu SSCM dan 
Masyarakat 
P : Kalau Pak Djum sendiri suka terlibat di bidang apa mba k dalam kegitan 
belajar bareng? 
N : Memang Pak Djum itu istilahnya menjadi koordinator dari masyarakat di 
situ mas. Jadi, Pak Djum biasanya yang benar-benar menjalin komunikasi intens 
dengan SSCM. Masyarakat disini justru sepertinya lebih banyak menyampaikan  
keluh kesah dan masukan dari program jareng ini ya ke Pak Djum. Istilahnya pak 




P : Berarti pak jum ridak terlibat dalam kegiatan belajar mengajarnya ya 
mbak? 
N : Kalau pak Djum itu memang tidak langsung membantu dari program 
belajar mengajarnya mas. Tapi beliau bantu dalam mengawasi dan mengajak adik-
adik, trus juga mengedukasi masyarakat akan pentingnya pendidikan. Jadi 
memang beliau tidak ke teknis membantunya 
P : Berarti memang tingkat peserta belajar bareng itu tidak tetap ya mbak? 
N : Iya, kadang memang jumlahnya banyak kadang sedikit. Apalagi makin 
dewasa kan juga adik-adik makin dipengaruhi lingkungannya. Makanya kita 
sebisa mungkin memberitahukan ke orang tua adik agar mau ikut program, 
apalagi programnya juga hanya seminggu sekali saja. 
P : Pernah ada masukan ngga mbak dari masyarakat tentang masalah 
keaktifan tersebut 
N  : Jujur memang jarang banget masyarakat disitu memberikan masukan, 
tapi ada beberapa masukan seperti peningkatan program, mengecat ruangan gitu 
sih. Kita juga mengevaluasi dari SSCM nya sendiri dari masukan tersebut agar 
adik bis alebih aktif. 
P : Disini SSCM sendir menurut mbak Yumni berperan sebagai apa? 
N  : SSCM sendiri memang ingin meningkatkan pendidikan adik-adik, kita 
juga memfasilitasi adik-adik dari segi peralatan seperti tas, buku pelajara, dan 





P : Apa ada pengawasan atau control dari SSCM terhadap pengembangan 
pendidikan adik-adik? 
N : Jadi untuk pengawasan pastinya ada seperti kita tanyain nilai-nilainya, 
nah kalau dari bakat-bakat diluar penddikan formal seperti menyanyi dan lain-lain 
itu juga kami kontrol dan kembangkan. Ada juga yang kita namakan adik asuh, 
nah adik asuh ini memang istilahnya adik-adik biayanya kurang jadi kita support 
dari sisi pendanaan. Itu ada sekitar 20 adik. Adik asuh ini juga merupakan ada 
yang sudah punya orang yang mau membantu dari segi pendaanaan atau kita sebut 
kakak asuh. Jadi sebagai bentuk pertanggung jawaban SSCM ke kakak asuh, kami 
tentunya rutin memberikan kabar terkait control nilai, biaya, bahkan kita juga 
yang sampai mengambilkan rapot mereka.  
P : Untuk uang donasi tersebut, sistemasi pembagian ke adik-adiknya 
bagaimana? 
N  : Jadi kita punya sistemnya, tentunya kita melihat dari tingkat 
pendidikannya dahulu apa dia SD, SMP, atau SMA karena kan berbeda-beda tiap 
jenjang sekolah keutuhannya. Trus kita lihat lagi dari segi kebutuhannya missal 
dia kesekolah apakah diantar dengan kendaraan sendiri, apa naik kendaraan 
umum, dan dikendaraan umunya juga kita analisis apa dia naik sekali apa dua 
kali. Trus kita lihat lagi dari biaya tugasnya, kan berbeda beda tiap jenjang 
pendidikan, SD itu ngga sampai 20 ribu, kalau SMA/SMK itu bia diatas 30 ribu. 
Trus kita lihat biaya SPP  dan uang saku. Dan sebetulnya juga kita ada paket 




P  : Nah mbak, dalam keberlangsungan pembangunan pendidikan yang 
digalakkan SSCM, pihak SSCM apakah menggunakan suatu media komunikasi 
untuk mempublikasikannya ke khalayak agar banyak masyarakat umum yang tahu 
program ini? 
N  : Untuk beberapa tahun belakangan kita sebetulnya hanya menggunakan 
word of mouth saja, jadi belum ada publikasi menggunakan medsos gitu. Tapi 
mulai tahun ini kebetulan kita akhirnya menggunakan media sosial yaitu Twitter 
dan Instagram untuk publikasi-publikasi tersebut. Dan ternyata alhamdulillah 
banyak yang antusias terhadap program kita ini. Masyarakat umum banyak yang 
akhirnya ikut kegiatan program pembangunan seperti menjadi volunteer. Bahkan 
sampai saat ini sudah terjaring sekitar 30 kakak asuh baru yang siap berdonasi ke 
adik-adik berkan media sosial ini. Terus juga kita gunakan website sama Line dan 
Whatsapp. Khusus Line dan Whatsapp memang kita gunakan sebagai media yang 
kita gunakan untuk pihak yang ikut dalam jareng ini aja, seperti volunteer dan 
masyarakat. 
P : menurut mbak, media-media tersebut bermanfaat atau tidak untuk 
program belajar bareng SSCM? 
N : Sangat bermanfaat mas. Alhamdullilah SSCM kan sudah berjalan selama 
5 tahun, maka followersnya di media sosial juga sudah lumayan sehingga 
informasi-informasi yang kita sampaikan lewat medsos juga kena ke banyak 
lapisan masyarakat yang mengikuti medsosnya SSCM. Kalau kita lihat juga 
antusiasme masyarakat terhadap program kita itu banyak yang berasal dari media 




mayoritas tahunya dari postingan kita di media sosial seperti Twitter dan 
Instagram. 
P : SSCM bisa dibilang memnag mengandalkan medsos ya mbak dalam 
mensukseskan kegiatanny? 
N : Kami dari save treet child malang sendiri tentunya mengandalkan media 
sosial kita untuk publikasi kegiatan kita alam mebina adik. Dan memang sampai 
saat ini media sosial bisa dibilang sukses. Sukses disini yatu kami bisa membuka 
mata masyarakat khususnya masyarakat malang bahwa kondisi adik-adik itu 
sangat layak untuk diperhatikan. Dari publisitas media sosialpula yang akhirnya 
membawa dampak banyaknya volunteer yang tiap hari datang untuk ikut 
mendidiak para adik, lalu banyak juga tokoh masayarakat yang mengapresiasi, 
serta ada pula yang menjadi kakak asuh bagi para adik yang berprestasi namun 
kurang mampu. Disitu kesuksesan dari media sosial yang telah kami rasakan 
P : Baik mbak yumni, mungkin tanya jawab hari ini segitu dulu, terima kasih 
atas waktu yang diberikan 
N : Oiya mas, sama-sama. Silahkan kalau nanti ada wawancara lanjutan 
langsung hubungi saya saja. 
Keterangan  
P : Peneliti 




Transkrip wawancara Dengan Ketua Bidang Pendidikan SSCM Intan 
Ramdhan 24 November 2017 Pukul 18.30 
P : Halo mbak, terima kasih sudah mau saya wawancara untuk menjadi 
informan saya dalam penelitian ini. Kalau boleh silahkan perkenalkan diri mbak 
terlebih dahulu 
N : oke, perkenalkan nama saya Intan Rahmania Ramdhan selaku ketua 
bidang pendidikan SSCM 
P : kalau boleh tahu mbak sudah berapa lama mbak ikut SSCM? 
N : Saya baru gabung di SSCM itu tepatnya September 2016, belum ada 
setahun ikut saya sudah diangkat sebagai ketua bidang pendidikan pada bulan mei 
2017. Dulu sih awalnya saya diajak teman mas untuk ikut kegiatan SSCM. Nah, 
ngga lama setelah gabung, aku dijadikan penanggung jawab kegiatan belajar 
bareng di arjosari, akhirnya mau ngga mau ya harus ikut terus mas kegiatan 
SSCM. tapi aku sih suka, seru aja trus adik-adiknya juga seru. 
P : mbak kalau boleh tahu di bidang pendidikan SSCM sendiri ada berapa 
program yang saat ini dijalankan? 
N : Di pendidikan sendiri ada beberpa program yang saat ini sedang kita 
jalankan, program yang pertama dan utama itu program belajar bareng, trus juga 
ada program kakak asuh diamana kita menyaring donatur untuk membiayai adik-
adik jalanan dan marjinal, dan juga tiap bulannya ada program yang dinamakan 




P : nah mbak di program belajar bareng sendiri konsep programnya itu 
bagaimana? 
N : di jareng itu sendiri kita komunitas SSCM memberikan kegiatan belajar 
mengajar kepada adik-adik jalanan dan marjinal. Pertemuannya itu seminggu 
sekali dengan intensif belajar dalam waktu 2 sampai 3 jam. Ngga Cuma belajar 
mengajar aja, kita juga dalam prosesinya melakukan kegiatan kaya pertemuan 
dengan masyarakat, trus juga ada kegiatan Weekend seru dan kelas hebat tadi. 
Selain itu, biasanya menjelang ujian-ujian seperti UN itu kita ada intesifnya 
kepada adik-adik, jadi biasanya program elaja mengajarnya dikhususkan pada satu 
materi dan juga lebih sedikit seriusdari kegiatan biasanya. Waktunya juga diluar 
jadwal rutin dari jareng itu.  
P : kalau kegiatan kelas hebat itu bagaimana mbak? 
N : oh, kelas hebat itu juga masuk dalam progam jareng itu mas. Tapi itu 
dilaksanakan sesuai momentum, biasanya mengikuti hari-hari besar nasional. 
Seperti contohnya hari pahlawan, nah kita tuh dalam kegiatan belajar-mengajar 
jareng akhirnya menambah materi selain ada belajar mengajar biasa, sehabis itu 
ada selingan tentang materi dari hari pahlawan tersebut baik dalam berupa games 
atau cerita-cerita begitu mas. 
P : awal adanya inisiasi terkait belajar bareng di rumah belajar Tanjung 
Putrayudha ini sendiri gimana mbak? 
N : dulu itu awalnya kita waktu pertama kali menggelar kegiatan jareng itu 
dijalanan langsung mas, jadi benar—benar turun kejalan. Nah akhirnya, adik-adik 




ternyata di sekitar itu tuh bisa dibilang kondisi sosialnya khususnya dalam 
pendidikan anak-anak tuh rendah sekali mas. Akhirnya kita berunding dengan 
masyarakat dan pak Djum dulu juga ikut tuh. Akhirnya terbentuklah program 
jareng di rumah pak Djum itu mas. Itu tuh sepengetahuan ku mulai dilakukan 
kegiatan belajar bareng disitu sih tahun 2012 mas. 
P : mbak itu kan yang menjadi peserta di kegiatan belajar bareng itu anak 
jalanan dan marjinal, nah setelah mereka ikut program ini tanggapan mereka 
bagaimana mbak? 
N : iya mas, yang ikut itu adik-adik jalanan dan marjinal. Nah, berdasarkan 
beberapa kasus yang juga saya alami, setelah kita buat program jareng ini anak-
anak jalanan dan marjjinal itu udah mulai meninggalkan peran-peran mereka 
sebagai anak jalanan mas. Jadi tuh kita awasi mereka dari mulai mereka masih 
turun ke jalan, trus mulai jarag trurun, sampai sekarang tuh banyak yang sudah 
ngga turun lagi kejalan. Itu karena kita dalam keiatan jareng itu juga berusaha 
untuk mengaihkan peran mereka kembali ke peran anak-anak yaitu untuk bermain 
dan mendapatkan pendidikan.  
P : Nah mbak intan, kalau boleh tahu masyarakat disana bantu dalam segi 
apa sh mak di program belajar bareng ini? 
N : Hmm mereka bantu dalam pengawasan aja sih mas sama bantu dalam 
mengajak adik-adiknya itu untuk ikut dalam kegiatan belajar bareng ini. Tapi 
kalau pak Djum itu emang bantu banyak mas, pak Djum itu banyak memberikan 
fasilitas, trus beliau juga sering bantu-bantu dalam pengkoordinasian adik-adik, 




Kalau dibandingkan dengan tempat jareng lain itu ngga ada mas yang keterlibatan 
masyarakatnya sebesar yang di Tanjung Putrayudha ini. 
P : nah mbak dalam rangka membangun pendidikan adik-adik biasanya apa 
yang SSCM lakukan di program Jareng ini? 
N : kalau di program jareng itu sebetulnya ada pelajaran atau kurikulum yang 
kita terapkan mas. Jadi ada perancangan mengenai kegiatan belajar mengajarnya 
itu ada mas. Tapi pada saat penerapan dilapangan pun agak susah. Karena 
biasanya adik-adik itu lebih suka melakukan tanya jawab mengenai PR mereka. 
nah kedepannya kita ada wacana untuk memberikan se,macam materi dalam 
bentuk bank soal gitu mas. Agar para adik-adik itu hadir bukan Cuma untu 
konsultasi tentang susahnya pelajaran di sekolah tapi kita juga ngasih ilmu lebih 
pada adik-adik agar kemampuan mereka dalam mengerjakan soal makin terasah 
juga. Soalnya kita sering menemui kondisi dimana adik-adik itu ngga punya PR 
dan mereka akhirnya dating Cuma untuk main saja mas, makanya kita ini 
memberi kurikulum lebih di jareng agar adik-adik itu juga mendapat materi demi 
mengasah ilmunya. 
P : Mbak, program belajar bareng itu berarti fokus aktivitasnya pada 
pengajaran ya?  
N : Program belajar bareng memang intinya itu di aktivitas belajar mengajar 
itu.  Dalam aktivitas belajar mengajar, kakak-kakak SSCM dan volunteer ini akan 
mendampingi adik-adik dan membatu mereka mendapatkan ilmu dengan cara 
mengajari adik secara langsung. Dalam program belajar mengajar pun sebetulnya 




pentingnya menjadi pintar. Apalagi juga orang  tua mereka sangat mendukung 
agar para adik, karena mereka sebelumnya sudah kita komuunikasi kan terkait 
pentingnya pendidikan untuk memperbaiki kualitas hidup keluarga mereka dan 
untuk adiknya di masa depan. 
P : kalau aktivitas pertemuan di jareng itu bagaimana mbak konsepnya? 
N  : Dalam pertemuan antara SSCM dan masyarakat sendiri memang ada tapi 
ngga seing mas. Kegiatan pertemuan itu biasanya jadi ajang kita sebagai 
komunitas untuk menerima saran dan masukan dari warga. Banyak juga yang kok 
yang memberi masukan, tapi ada juga yang sekedar memberi apresasi aja. Kami 
sih sebagai komunitas memang mera perlu masukan-masukan dan pertemuan dari 
masyarkat sebagai bahan evaluasi kegiatan kita. Kita memang mengadakan 
pertemuan itu ya biar masyarakat itu juga tau apa yang kita kerjakan, bagaimana, 
kenapa, apa hasilnya begitu. Ya karena memang masyarakat juga harus tahu 
informasi tersebut, kita sebagai komunitas juga pastinya mendapat kepercaan 
lebih bila kita melibatkan masyarakat dan juga mememberikan informasi terkait 
program belajar bareng ini 
P : pernah ada bantuan dari pemerintah atau RT/RW mbak dalam ekgiatan 
belajar bareng ini? 
N : Ngga ada mas. Belum pernah ada sampai sekarang juga 





N : Sebelum jareng itu dimulai kami tentunya mempersiapkan diri dari segi 
sumber daya manusia sampai alat-alat tulis kami sudah sediakan untuk para adik 
agar bisa lancar belajar dalam program belajar bareng 
P  : Kalau volunteer penah ada kumpul-kumpul gitu juga mbak sebelum 
kegiatan berlangsung? 
N : Ada mas, Kami juga sering mengadakan kumpul dengan volunteer agar 
mereka tahu cara menghadapi adik-adik pas jareng itu berlangsung. Maklum kan 
mas mereka anak kecil butuh pendampingan lebih dari kita hehe.. 
P : kalau dari adik-adik maupun masyarakatnya apa dilakukan koordinasi 
sebelum kegiatan dimulai mbak? 
N : Bukan hanya dari adik, namun orang tua adik pun kita ajak koordinasi 
untuk membantu agar adik mau datang dan belajar di jareng ini mas. Sekaligus 
kan kita juga memberi pengertian ke orang tua adik soalnya kadang ada orang tua 
yang kasihan melihat anaknya capek habis pulang sekolah sudah disuruh ikut 
jareng lagi 
P : terakhir nih mbak intan , kalau dari permasalahan itu tadi aada yang 
terealisasi ngga si mbak solusi-solusi yang dberikan itu? 
N : Itu hasil rundingan SSCM sama Masyarakat juga ada yang akan 
terealisasi mas. Permasalahannya itu kan full day school, jadi masyarakat dan pak 
Djum kasih usul terkait pemindahan hari, karena sekolah juga sekarang kan makin 
sore pulangnya. Akhirnya kita sepakat untuk memindahkan hari mas, dari rabu ke 




mengajar itu juga sepertinya akan ada perubahan dari segi volunteernya. Kami 
rencananya akan melakukan program tambahan supaya mendapatkan sistemasi 
yang baik dan cocok kedepannya. 
P : Oke mbak terima kasih atas waktunya, bila berkenan nanti akan saya 
hubungi lagi untuk wawancara lanjutan mbak. Terima Kasih 
N : Oiya mas, sama-saama silahkan hubungi saja ya kalau ada lagi yang mau 
ditanyakan 
Keterangan  
P : Peneliti 
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P : Selamat siang mbak yumni mohon maaf ya saya boleh minta waktunya 
sebentar 
N : oleh mas silahkan 
P : Mbak saya mau melakukan wawancara lanjutan, kali ini aku pengen tahu 
terkait media-media apa saja yang digunakan SSCM dalam progam-progranya? 
N : Kita ada beberapa media tentunya, umumnya sih media sosial. Di twitter 
itu juga kadang banyak yang tahu dari twitter, kalau Instagram memang untuk 
dokumentasi dan publikasi banyak juga yang dapat info dari situ, kalau website 
memang jarang sih mas hehehe…kebetulan untuk website juga kami lagi nyari 
anak desai web yang bisa diajak kerjasama  
P : Oh begitu mbak, kalau followers di media sosialnya SSCM itu berapa ya 
mbak kalau boleh tahu 
N  : oh iya bentar mas saya cek di HP dulu, soalnya kurang ingat juga saya 
P : Oke mbak silahkan 
N : Ini mas kalau di Twitter itu 4.611 kalau di Instagram 2.974 
P : Mbak apa SSCM menggunakan media sosial juga dalam aktivitas 
pembangunan pendidikan anak-anak jalanan dan marjinal? 
N : Iya pastinya mas, yang kita lakukan disitu kan ada informasi dan ajakan 
unuk masyarakat mau ikut berpartisipasi dalam kegiatan kita. Kita publikasinya 
ya lewat media sosial itu 




N  : Alasan pertama kita itu karena massa atau followers yang dibawa oleh 
media sosial SSCM dan Twitter dan Instagram itu besar memang banyak. 
Follower SSCM di Twitter itu ada 4.611 dan di Instagram itu 2.974. itu 
memudahkan kita dalam memobilisasikan postingan kita yang berisi kegiatan-
kegiatan aksi kita kemasyarakat dengan jumlah yang massif Alasan kedua ya 
karena perkembangan zaman mas. Saat ini masyarakat lebih mengandalkan media 
sosial mereka dalam mencari berbagai macam informasi. Kalau ada yang daftar 
volunteer saja kalau kita tanyain tau SSCM dari mana, mayoritas bilang tahu di 
Twtter dan Instagram. Lalu buktinya ada lagi mas, kita ini baru publikasikan 
terkait pendaftaran donatur di media sosial itu baru tahun ini loh. Justru saat kita 
informasikan di Media sosial tahun in, jumlah donatur yang daftar itu banyak 
sekali hampir 30 orang. Itu sih yang buat kita yakin untuk menggunakan media 
sosial sperti Twitter dan Instagram dalam publikasi terkait program kita Alasan 
ketiga kenapa kami menggunakan media sosial itu karena sasaran yang kita 
tujukan itu harus yang istilahnya belum pernah ikut partisipasi dalam kegiatan 
SSCM. Jadi makanya biasanya postingan dimedia sosial kita itu berupa ajakan, 
missal ayo ikut jadi volunteer di belajar bareng, ayo ikut bagi-bagi susu ke anak 
jalanan, atau ayo jadi kakak asuh untuk adik yang membutuhkan. Jadi, mereka ka 
ketika melihat postingan kita jadinya timbul rasa ingin ikut juga, apalagi kalau 
sebelumnya sudah tahu SSCM biasanya makin mudah dia untuk di ajak oleh kita 
untuk berpartisipasi 




N  : efektif sih mas salnya juga banyak yang dapat informasi dari situ. Lalu 
ada yang kenal SSCM dari media sosial. Lalu ada yang ingin berpartisipasi gara-
gara psotingan SSCM jadi memang banyak sih mas dampaknya ke kita 
P : Kalau untuk media line dan whatspaa itu bagaimana mbak? Bisa di 
jeaskan? 
N  : Karena sasaran kita kalau lewat line dan Whatsapp itu pihak-pihak yang 
terlibat dalam belajar bareng seperti Volunteer dan masyakat. Jadi kalau lewan 
line dan whatsapp itu kia bisa lebih interaktif. Misal, ada informasi ada jareng 
sukun hari rabu, anggota grup chat itu bisa langung menanggapi. Di 
masyarakatpun juga gitu, missal kita share info jareng  lagi libur dulu, biasanya 
langsung ditanggapi saat itu juga. Jadi ada interaksinya yang bisa meminimalisir 
kesalah pahaman dalam berjalannya belajar bareng ini 
P : Tapi respon dari media line itu semua bisa bermanfaat mbak? 
N : ya ngga juga sih mas, soalnya kadang kalau kita kasih informasi 
feedbacknyya Cuma stiker, apa oke, atau terima kasih. Tapi pas di lapangan 
orangnya ternyata tidak datang. Tapi yang mpenting itu kan semua tahu dulu 
informasi yang kita berikan, supaya seenggaknya dia tuh paham apa yang kita 
mau lakukan gitu 
P : kalau website bagaimana mbak? 
N : Website sendiri jadi CV kita sih mas. Misal ada orang yang tertarik untuk 
gabung dalam kegiatan SSCM maupun menjadi donatur, pastinya mereka mengali 




informasi-informasi tentang program-program SSCM. Harapannya, melalui 
website, pemahaman orang tentang kegiatan kit aitu makin besar sehingga dapat 
membulatkan tekadnya untuk join dengan kegiatan kita 
P : baik mbak terima kasih atas waktunya, mohon maaf wawancaranya 
sedikit mendadak ya mbak jadi mengganggu aktivtas mbak yumni 
N : Oiya mas  gapapa, lain kali kalau ada lagi kabari saja ya mas 
Keterangan  
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Transkrip wawancara Dengan Pak Djum 9 Desember 2017 Pukul 15.12 
P : Selamat siang pak Djum, maaf menggangu apa bisa dijmulai pak 
wawancaranya sekarang? 
N : Siang mas, Iya mas monggo bisa dimulai 
P : ini aku nanya pak ini kalau boleh tahu, masyarakat sekitar rumah belajar 
itu pekerjaannya kebanyakan apa sih pak? 
N :Kebanyakan disini tukang bangunan, pemulung, pengamen mas 
P : Ngga ada yang mempunyai pekerjaan tetap ya pak berarti? 
N : Iya mas ngga ada, pokoke pendapatan masyarakat sini sudah masuk 
golongan ke bawah mas 
P : Tapi anak-anaknya masih sekolah pak? 




P : Banyaknya sekolah di tingkat apa pak? 
N : Kebanyakan SD mas, SMP juga banyak tapi ndak sebanyak SD, yang 
SMA/SMK itu jarang mas 
P : Kalau anak-anak pasinya pihak yang paling terlibat di program belajar 
mengajar ya pak? 
N : Lek anak-anak kan pastinya pihak paling penting mas, wong kakak-
kakak SSCM menyelenggarakan program belajar bareng ini untuk pendidikan 
anak-anak. Untuk peraturan pasti ada mas, jadi lek anak-anak yang masih kecil itu 
masih ada kelonggaran untuk ikut kegiatan mas, tapi lek sudah diatas kelas 4 SD 
kita dari masyarakat dan kakak SSCM sudah mewajibkan untuk ikut. Sampai kita 
samperi rumah atau tempat biasae mereka nongkrong itu, kita edukasi lek 
pendidikan itu penting buat kamu 
P : nah pak, kalau di kegiatan belajar bareng itu masyarakat terlibat dalam 
bentuk apa saja sih pak?  
N : Lek masyarakat sini yo mas sebetule nda banyak keterlibatannya. Mereka 
disini ya sebagai pengawas saja lah istlahnya. Biasane mereka yo kasih saran 
masukan juga, koyok  misal ‘pak Djum ini lek anak-anak dikasih pelajaran masak 
kayake apik’ yang seperti itulah mas biasanya masyarakat kontribusinya. Pastinya 
lek onok masukan pak Djum sampaikan ke mbak-mas komunitas. Tapi kan juga 
semuanya tergantung komunitas juga 




N : soale masyarakat itu sepertinya sudah percaya mas sama 
komunitas,lagian juga mereka itu bantu lebih ke moral mas, kaya dukungan apa 
saran tapi kalo kepelaksaan tekniss ya masyarakat juga banyak yang ngga sekolah 
mas, jadi ndak bisa bantuk mengajari anak-anak itu 
P : tapi saran dan masukan dari masyrakat tetap ada dong ya apak? 
N : ada mas pasti ada, lek masyarakat sebetule banyak mas yang ngasih 
masukan opo saran ke saya. Saya sampikan juga ke SSCM, biasane sarane ya 
tentang pembiayaan sekolah sampai kegiatan belajar bareng ini, macem-macem 
lah mas. Tapi, memang masukan dan saran itu yang dibutuhkan, lek tambah 
banyak masukan kan artine lebih juga apik programe 
P : Pak sepengathuan bapak, ada atau tidak pak efek program belajar bareng 
ini ke kegidupan anak-anak, apa ada contoh anak yang dulu belajar disini trus 
hidupnya membaik pak? 
N : Loh ada mas, ada yang sekarang buka rumah makan di daerah Soekarno-
hatta sana, Ada yang buka bengkel di daerah pasar besar sini mas, ada yangsudah 
bekeluarga ugamas hidupnya membaik istilahnya. Ya mereka itu semua hasil 
binaan dari sini mas. 
P : terus pak untuk anak-anak yang sudah besar besar setingkat SMA/SMK 
begitu kan sudah punya ilmu yang lumayan ya pak, nah mereka itu ikut bantuk di 
kegiatan belajar bareng ini juga apa tidak pak? 
N : Lek anak-anak sing wes SMP apa SMA memang banyak bantu ajari 




pingin bantu ya kita bebaskan saja, asal memnag membantunya serius dan 
sungguh-sungguh 
P : Berarti pasti ada ya pak tiap pertemua itu? 
N : Lek pasti ada ya ndak juga mas, kadang mereka juga punya kesibukan, 
berhalangan hadir, tapi memang ada, khususnya ya yang juga hasil binaan di isni 
mas. Pasti bantu teman-temannya. 
P : Nah pak, pernah ada ngga sih kasus seperti anak-anak jalanan itu ngajak 
anak jalanan lainnya untuk ikut kegiatan belajar bareng ini? 
N : Ada mas, Anak-anak itu dulu memang sering mas ngajak teman-
temannya yang juga anak marjinal dan jalanan itu ikut di belajar disini. Biasane 
anak-anak sing udah gede-gede itulah mas, sing wes SMP-SMA liat teman di 
jalanan itu yang masih SD diantar langsung ke rumah saya untuk diajak ikut 
program SSCM ini. Anak saya Riki juga sering dulu mas, tapi sekarang kan wes 
tertata dari SSCM juga, tapi ya masih ada biasanya, tapi ngga rutin 
P : oke pak DJum, aku rasa wawancaranya cukup pak. Terima kasih pak 
Djum atas waktunya. 
N : Oiya mas, monggo lek kedepannya mau ada wawancara lagi 
Keterangan  
P : Peneliti 




Transkrip wawancara Dengan Orang Tua anak peserta belajar bareng  Ibu 
Sri Rosalina Desember 2017 Pukul 15.37 WIB 
P : Selamat siang ibu sri, terima kasih sudah mau saya wawancara untuk 
menjadi informan saya dalam penelitian ini. Kalau boleh silahkan perkenalkan 
diri ibu terlebih dahulu 
N : Iya mas, sama-sama saya Sri Rosalina Dharmawati, Saya sekarang 
kerjanya sebagai ibu rumah tangga saja mas. 
P : kalau boleh tahu anak ibu ikut kegiatan belajar bareng ya bu? 
N : Iya mas anak saya ikut kegiatan belajar di rumah pak Djum itu tiap sore. 
Nama anak saya Muhammad Ilham kelas 4 SD sekarang 
P : Pendapat ibu gimana bu tentang kegiatan tersebut? 
N  : bagus mas, masud ibu ya alhamdullilah ada yang mau ngasih pelajaran 
gratis seperti itu, kan kalau bayar les mahal to mas. Makaya saya bersyukur ada 
kegiatan seperti itu 
P : Selama ikut perkembangan anak ibu bagaimana? 
N : alham dulilah sih mas nilainya disekolah bagus-bagus, terus anaknya jadi 
senang bergaul juga. Tapi ya tetap saja ada yang kurang mas 
P : Kurnagnya bagaimana ya bu maskudnya? 
N : kakak-kakak yang dari komunitasnya itu mas jarang ngobrol gitu sama 
warga. Kalau pas pertemuan itu ya ngobrol tapi kalau lagi senggang senggang gitu 




P : Memang jarang komunikasi dengan ibu ya komunitasnya? Pernah ngga 
sih ibu di tanya-tanya mengenai perkembangan anak ibu? 
N  : Kalau ke saya ya pernah mas, nanya-nanya terkait keperluan belajar anak 
saja. Tapi ya mbak-sama masnya itu sebetulnya baik-baik. Yang kemarin ada 
acara di kasin itu juga banyak minta bantuan masyarakat sini juga. Cuma ya itu 
tadi kurang banyak saja ngobrolnya 
P : begitu ya bu, kalau ibu disini ikut ngapai saja bu? Ikut partisipasi ke 
kegiatannya juga?  
N : Orang tua disini cuma temeni anak saja mas. Dampingi anak lek ada 
kegiatan, tapi dampinginya bukan nemenin terus begitu, tapi kita tanya-tanya ke 
anak kita belajar apa tadi, butuh apa buat belajar, seperti itu saja. kami sebagai 
orang tua memberikan dukungan sepenuhnya pada komunitas yang 
menyelenggarakan kegiatan 
P : Pernah dimintai saran dan masukan langsung bu sama komunitas? 
N : Kalau minta saran begitu hanya di pertemuan mas, jarang kerumah begitu 
P  : Tapi orang tua lainnya banyak yang kasih saran bu ke komunitas? 
N : kalau dari kita orang tua anak-anak, kita sampaikan juga saran-saran atau 
nasihat mas supaya kegiatannya komunitas ini terus ada dan tidak hilang. Tapi 
biasane kami sampaikan memang ke Pak Djum, jarang kita sampaikan ke 
komunitas langsung. Soale ya kita yag sehari-hari lihat kan pak Djum, kalau 
komunitas tidak selalu ada di lingkungan ini. Sarannya ada yang berkaitan dengan 




maksudnya baik, wong saya seneng kok ada komunitas yang bisa buat anak saya 
pintar 
P : oh lebih banyak ke pak Djum ya bu dari pada ke komunitasnya 
langsung? 
N : iya mbak soale pak Djum kan juga tetangga. Orang tua juga 
menghormati pak  DJum semua. Jadi memang lebih nyaman ke pak Djum 
menyampaikannya. 
P : oh iya bu. Mungkin itu dulu saja yang ingin saya tanyakan kali ini. 
Terima kasih bu, kalau ada hal yang kurang mungkin saya bisa ke rumah ibu 
kembali ya bu? 
N : Nggih mas sama-sama, silahkan mas kalau mau datang lagi  
Keterangan  
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Transkrip wawancara Dengan Ketua Bidang Pendidikan SSCM Intan 
Ramdhan 7 Desember 2017 Pukul 19.32  
P : Halo mbak, terima kasih sudah mau kembali saya wawancara untuk 
menjadi informan saya dalam penelitian ini.  
N : Halo juga mas, mohon maaf ya wawancaranya malem-malem mas. Baru 




P : oiya mbak tidak papa, langsung saja dimulai ya mbak, kali ini Cuma 
sedikit kok 
N : Silahkan mas boleh dimulai 
P : Mbak kemarin kan mbak menjelaskan ada aktivitas pertemuan antara 
komunitas dengan masyarakat, bisa diceritakan mungkin mbak tentang hal 
tersebut? 
N : Dalam pertemuan antara SSCM dan masyarakat sendiri memang ada, 
mas. Kegiatan pertemuan itu biasanya jadi ajang kita sebagai komunitas untuk 
menerima saran dan masukan dari warga. Banyak juga yang kok yang memberi 
masukan, tapi ada juga yang sekedar memberi apresasi aja. Kami sebagai 
komunitas memang merasa perlu masukan-masukan dan pertemuan dari 
masyarkat sebagai bahan evaluasi kegiatan kita. Kita memang mengadakan 
pertemuan itu ya biar masyarakat itu juga tau apa yang kita kerjakan, bagaimana, 
kenapa, apa hasilnya begitu. Ya karena memang masyarakat juga harus tahu 
informasi tersebut, kita sebagai komunitas juga pastinya mendapat kepercaan 
lebih bila kita melibatkan masyarakat dan juga mememberikan informasi terkait 
program belajar bareng ini 
P : nah mbak yang ikut pertemuan itu siapa saja mbak biasanya? 
N : hampir semua kok mas, SSCM, Pak Djum , Orang tua, Masyarakat. 
Kayanya semua yang terlibat itu ikut semua kok. 




N : ya itu kaya ajang evaluasi gitu lah mas. Sekaligus silaturahmi komunitas 
juga, soalnya biasanya tuh masyarakat banyak yang mau ngasih ide ke kita atau 
masukan ke kita. Makanya dalam pertemuan itu biasanya yang kita manfaatkan. 
P : nah mbak biasanya masyarakat sekitar sini itu membantu di SSCM d 
bidang apa ya mbak? 
N : Masyarakat juga biasanya lebih ke support pendukung sih mas. Seperti 
biasanya mereka itu yang aktif ingatkan dan menyuruh anak-anak di lingkungan 
itu buat ikut kegiatan belajar bareng. lalu, Kita sebagai komunitas juga merasa 
bangga giu mas, ternyata kita dapat kepercayaan nih dari masyarakat untuk terus 
memberikan program pendidikan ke adik-adik agar mereka pintar 
P : Lalu apakah SSCM ada melakukan koordinasi dengan orang tua mbak 
ditiap kegiatan SSCM? 
N : Pasti mas kalo itu, bukan hanya dari adik, namun orang tua adik pun kita 
ajak koordinasi untuk membantu agar adik mau datang dan belajar di jareng ini 
mas. Sekaligus kan kita juga memberi pengertian ke orang tua adik soalnya 
kadang ada orang tua yang kasihan melihat anaknya capek habis pulang sekolah 
sudah disuruh ikut jareng lagi 
P : Mbak kalau tiap ada kegiatan dari SSCM itu seperti belajar bareng itu 
apa masyarakat diberikan sosialisasi terlebih dahulu? 
N : oiya mas ada sosialisasi mas kemasyaraktnya, biasanya sih itu H-





P : mbak kalau boleh tahu keterlibatan adik adik ini dalam belajar bareng 
apa ya mbak?  
N : Adik-adik ini keterlibatannya paling penting mas pastinya. Karena inti 
dan tujuan jareng ini kan betul-betul untuk pembangunan pendidikan adik-adik. 
Jadi, memang mereka yang menerima secara penuh program kami dan adik-adik 
juga 
P : Oke mbak terima kasih atas waktunya, bila berkenan nanti akan saya 
hubungi lagi untuk wawancara lanjutan mbak. Terima Kasih 
N : Oiya mas, sama-saama silahkan hubungi saja ya 
Keterangan  
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Transkrip wawancara Dengan Pak Djum 30 November 2017 Pukul 12.50 
P : Baik pak, saya mau bertanya tentang rumah belajar ini adanya dari tahun 
berapa ya pak? Aa, bapak bisa menceritakan awal mula rumah belajar ini pak. 
N: oh ya, rumah belajar ini berjalannya sudah 11 tahun dari sekarang ini mas. 11 
tahun yang lalu mas 
P : oh berarti dari 2006 ya pak? 
N: yaaa sekitar 2005-2006 mas. 




N: yang mendirikan itu golongan anak saya mas, anak jalanan. Jadi mereka ngajar 
les tapi ya di jalan-jalan. Kalo dulu ada juga les disini, tapi yang ngadain kan anak 
KOIN Malang, kan dulu anak KOIN sama SSCM belum bersatu kan. Kalo anak 
KOIN ngajar disini tiap hari Rabu, nah anak SSCM itu tiap hari Minggu di 
perempatan Mergan trus akhirnya saya bawa kesini juga (ruang belajar saat ini). 
trus itu jarak lima tahunan anak-anak BEM FISIP mulai masuk kesini juga. 
P : oh berarti udah disini ya pak itu? 
N: iya mas, dulu belum ada terasnya gini mas, listrik juga masih nyalur dari yang 
lain. Sekarang ya dari bantuan-bantuan udah bisa seperti ini, adek-adek udah ga 
keujanan juga. Jadinya ya sekarang tiga komunitas yang disini itu KOIN, SSC, 
sama BEM FISIP. Kalau mereka bantu apa-apa ya jadi satu, listrik, rumah, kamar 
mandi, itu semua mereka yang bantu jadi satu. 
P : itu SSCM dari awal 2005 udah ada disini pak? 
N: SSC ituu dari 2008 mas gabungnya. 
P : kegiatannya ngapain aja pak itu? 
N: kegiatannya yaa belajar mas, tapi ya belajar sambil bermain. Kan bosen ya 
anak-anak tuh kalo disuruh belajar terus, jadi ada bermainnya juga tapi ya 
bermainnya tetep ada unsur pendidikannya gitu mas biar motivasinya anak-anak 
buat belajar ya itu. Jadi dikasih game-game gitu. 
P : berarti yang dari awal disini itu anak KOIN ya pak. Nah dari dulu itu yang 




N: iya mas, dulu ya semua anak jalanan ada yang tidur disini, anak enam gitu. 
Cuma ya peraturannya kan gitu ya mas, kamu boleh makan minum tidur disini 
terserah, asal ya jangan minum minuman keras gitu mas, kan disini tempat belajar 
ya bukan untuk nampung anak yang seperti itu gitu. 
P : haha iya ya pak. Nah itu masih suka kesini pak anak-anaknya? 
N: oh masih mas sebulan sekali gitu kumpul disini mereka, di perempatan Mergan 
tadi tuh mas sampai terminal Landungsari itu yang megang anak jalanan 
khususnya yang masih sekolah itu saya, yang sekolah SD, SMP, SMA, itu saya 
yang megang. 
P : itu semua pada sekolah pak? 
N: ya ada yang sekolah ada yang engga mas, tapi ya sampe yang sekolah aja mas. 
Kalo yang udah menikah, udah besar gitu ya engga mas soalnya kan sulit ya udah 
beda urusannya udah lebih sulit, udah ngerti barang-barang yang kaya narkoba, ya 
barang-barang seperti itu ya mas. Ya kita membina anak-anak yang masih kecil, 
yang butuh sekolah aja gitu mas. Ini kita kan juga kerjasama sama DIKNAS ya, 
nah dari DIKNAS itu nanti ada pelatihan-pelatihan, kaya pelatihan mesin, 
perikanan, perkebunan, macem-macem.  Nanti dilihat mas, mereka cocoknya 
dimana, kalau cocok ya disitu terus nanti kalau lulus ya dapet peralatan sesuai 
sama keahliannya, missal mesin ya dikasih peralatan untuk mesin gitu. Tapi ya ga 
jalan sih mas. 




N: ya itu kemarin anak-anak itu ada yang lulus 7 dari situ, dikasih kompresor, 
buat tambal ban, tapi ya malah dipakai orang tuanya mas dijual dibuat jualan lain 
ya orang tuanya makanya ga bisa jalan gitu. 
P : itu dari DIKNAS kan ya pak, nah itu yang dikasih anak-anak warga sini pak? 
N: anak jalanan mas, yang bukan semua warga sekitar sini. Ada yang tinggal 
disini, ada yang di luar, ada juga dari luar kota Malang, kaya Jakarta, Solo, ya ada 
disini.  
P : kok bisa jauh gitu pak asalnya? 
N: ya pendatang mas 
P : itu tinggalnya ga tetep gitu pak? 
N: ya kalo yang dari luar kota gitu tinggalnya tetep, dibelakang terminal 
landungsari situ mas. Jadi tetep bisa ipantau gitu mas. Yang jauh-jauh malah 
cewek-cewek mas, anak tiga itu dari Jakarta cewek semua malah, tapi ya dasarnya 
mereka disana juga anak jalanan sih mas. 
P : itu waktu awal gitu yang diajar sama anak-anak komunitas anak-anak 
jalanannya udah besar apa masih kecil-kecil gitu pak? 
N: ya lumayan besar sih mas, setingkat SD, SMP, SMA gitu mas. Tapi ya anak-
anak kalau disekolahin masih banyak yang keluar gitu mas, sekolah seminggu ga 
betah keluar. Ya disini kan kita ga cuma anak-anak jalanan aja yam as, tapi juga 
ada anak-anak yang kurang mampu gitu kan mas. Jadi yang kurang mampu tuh 




nah nanti dia SMP itu harus les disini gitu mas. Kalo dia les disini, nanti biaya 
SD, SMP, SMA itu kita tanggung mas, tapi ya kita ga bisa nanggung full gitu 
mas, paling misalnya biaya masuk SMK itu 1.8 juta gitu ya, palig kita bisa bantu 
ya sekitar 1.3-1.4 juta gitu mas, sisanya ya urusan keluarga, orang tua, pokoknya 
anak itu harus bisa sekolah gitu mas. Sebisa mungkin ya kita bantu sampai orang 
tua itu ga merasa keberatan, orang tua hanya menambahkan sekitar 300-400ribu, 
misalkan mereka belum bisa nambahin segitu juga kita tetap bantu dengan cari 
donator lain. 
 P : oh itu donaturnya dari luar ya pak? 
N: iya mas, kita donaturnya ada dari ibu-ibu PKK Permata Jingga, ibu PKK 
Bunga Coklat, gitu mas 
P : oh itu sampe sekarang masih ada yang dibiayai pak? 
N : ada mas, pokoknya ya aturannya yang ikut les disini sekolahnya kita biayai 
gitu mas.  
P : oh gitu pak, nah yang dulu itu SSC selain ngajar yang formal ngajar yg tentang 
ngasah kemampuan kaya mesin, gitu-gitu juga ga pak? 
N: oh engga mas, mereka khusus pendidikan aja, jadi nanti mereka melakukan 
pendekatan, buku-buku gitu nanti dilihatin anak-anak itu kurangnya di pelajaran 
apa gitu  misalkan ada yang kurang pelajaran matematika, ya nanti ada mbak-
mbaknya yang dari jurusan matematika itu bantuin mereka gitu mas.  




N: ya susah-susah gampang sih ya mas, kadang misal sama mbaknya udah 
disediain papan tulis gitu anak-anak ya mintanya diajarinnya pake gambar, apa 
malah minta gambar gitu, tapi ya diturutin aja sama mbak-mbaknya gitu mas haha 
tapi ya berlakunya untuk yang masih TK sampe SD kelas 1-2 gitu mas. Kalo yang 
udah kelas 3-4 keatas gitu ya harus ngikutin peraturan dari kita kalo belajar, kan 
pelajarannya juga udah lebih sulit ya jadi ada pengajarnya khusus gitu mas. 
P : nah kan tadi itu ada peraturannya ya pak, nah dari anak-anak jalanannya 
sendiri itu kan susah untuk menerima pelajaran gitu ya pak, ada ga yang nolak ga 
mau datang lagi kesini gitu pak? 
N: kalo masalah nolak itu ga ada sih mas, kan pengajarnya juga udah hafal watak 
anak-anak disini gitu ya mas jadi misal pelajarannya udah sulit ya sama mbak-
mbak, mas-masnya ya dibercandain biar anaknya seneng terus gitu mas  
P : hahah iya ya pak, nah kalau boleh tahu alasan bapak membangun rumah 
belajar ini apa ya pak? 
N: alasannya sih gini yam as, kita kan orang-orang kurang mampu ya mas, nah 
orang kurang mampu itu dari dulu kalo masalah pendidikan kan pasti ketinggalan 
gitu mas, dari pemerintah juga nol, yang katanya sekolah gratis itu ya ga gratis 
kan ya tetep bayar gitu kan mas hahaha. Nah bapak ya cuma mau bantu itu aja 
mas, ga mengharap apa-apa juga dari orang-orang, biaya gitu-gitu ya ga 
mengharap mas. Bapak dapet tambahan ya dari anak-anak mahasiswa yang bikin 
tugas, skirpsi kaya mas gini kan untuk uang kas merawat rumah belajar ini. dan 
uang ka situ sukarela, dan ga buat bapak semua itu ada anggarannya buat ini itu 




sendiri juga gitu haha jadi kita bisa beli apa-apa sendiri, ga mengharap dari 
komunitas-komunitas gitu. Ini kayaknya sih mulai senin gitu kalo jadi ini rumah 
bapak mau dijadiin PAUD juga mas, kalo jadi sih tapi, trus nanti jadwal 
belajarnya senin sama kamis gitu mas. 
N : ooh, nah itu anggota belajarnya dari mana pak? 
P : itu ada sekitar 25 sampai 30 anak dari berbagai tempat ga cuma warga sini 
gitu, itu kan awalnya di aula gitu ya mas nah di aula tuh kotor gitu kan mas 
banyak orang-orang yang diangkut satpol PP trus di taruh disana gitu loh mask an 
kotor ya kalo gelandangan ya ada yang waras ada yang engga, buang air ya 
sembarangan gitu kan ya. Jadi ibu-ibunya itu protes trus anaknya dibawa semua 
ke masjid, tapi di masjid juga anak-anak ga bebas kan mereka ga bisa teriak-teriak 
gitu, kadang ada yang ngompol gitu kan yam as namanya juga anak kecil tapi ya 
gimana ya mas. Nah akhirnya ditawarin lah apa mau dirumah saya tapi rumah 
saya ya seperti itu gitu mas, ya akhirnya disini. 
P : nah itu yang adain dari mana pak? 
N : dari ibu-ibu kelurahan sini mas  
P : nah pak dari awal itu yang ngurus ini bapak sendiri pak? 
N : ya bapak sendiri mas sampai sekarang masih bapak sendiri. Kan kasarannya 3 
komunitas yang bantu itu kan mereka juga bantu biaya ya, per anak dapet berapa-
berapa gitu ya nanti uangnya ke bapak semua baru nanti bapak yang menyalurkan 
ke orangtuanya, anak mau masuk ke sekolah mana gitu nanti bapak dan orang tua 




atur karena kan pernah ke orang tua tapi malah disalah gunakan gitu mas jadi 
bapak yang atur semua, kan dapat kwitansi dari sekolah ada cap sekolah jadi 
bapak juga ga ada ambil untung apa-apa gitu. Anak-anak kalo butuh biaya apa-apa 
ya ke bapak gitu.  
P : nah kalo masyarakat sekitar sini ada peran apa pak? Ikut bantu apa gimana gitu 
pak? 
N : ga ada sih mas, bapak sendiri kebanyakan yang mengurus. Masalahnya kalau 
harus melibatkan masyarakat gitu, ya bisa aja sih ya disini dijadiin tempat usaha 
gitu biar dapat penghasilan tapi ya nanti jadinya bapak harus menganggarkan 
komunitas-komuitas untuk kasih uang kas sekian misalnya, kan sementara bapak 
niatnya bikin ini kan untuk sosial jadi ya ga mengharapkan imbalan apa-apa kan 
mas. Ga enak kalau begitu kan jadinya. 
P : nah pak anak-anak yang belajar disini itu dari sini aja pak? 
N : ya gak mas, dari sini, dari luar juga ada. 
P : nah bapak pernah denger ga pak komentar atau respon dari orang tua anak-
anak itu atau masyarakat sekitar pak? 
N : ya kalo komentar negative sih alhamdulillahnya ga ada ya mas, ga yang 
gimana-gimana juga cuma bapak merasa lebih disegani aja sekarang ini karena 
kan ya susah ada orang yang nyediain tempat belajar kaya gini ya mas, masih 
jarang gitu.  




N : hmm kendalanya ya fasilitas sih mas, terbentur biaya juga kan ya jadi ya 
terbatas fasilitasnya gitu mas. 
P : tapi masalah ini pernah dibicarain sama SSCM gitu ga pak? 
N : pernah tapi ya itu kalo biayanya terlalu besar kan kasihan anak-anaknya juga 
ya mas, apalagi kan membangun itu butuh biaya jutaan ya mas. 
P : trus kalau dari masalah pengajar, atau dari SSCM nya sendiri pernah ada 
masalah  atau kendala ga pak? 
N : kendalanya itu ada satu mas, pelajaran bahasa daerah. Kan anak SD itu kan 
masih ada pelajaran bahasa jawa, bahasa daerah ya mas, nah anak-anak itu ga ada 
yang bisa, kadang ada yang bisa tapi ya gak ahli banget gitu juga kan mas. 
Apalagi kalau aksara jawa gitu ya ga bisa anak-anak mas. Masalah lain juga ya 
buku gitu, kan ada didepan buku ya suka ilang gitu.  
P : trus ada masalah sama masyarakatnya ga pak? 
N : ya ada sih dulu itu awalnya masalah parkir gitu mas, kan anak-anak ini ada 
dari mana mana kan, Jakarta, Makassar, gitu kan belum tahu budaya di Malang 
gimana, tata cara gimana, nah tapi akhirnya lama-lama bisa ngerti sih anak-anak 
itu bahwa mereka di Malang jadi ya harus mengikuti tata cara Malang. 
P : SSCM sering komunikasi dengan Pak Djum atau masyarakat pak? Meminta 
nasihat atau solusi atau sekedar nanya-nanya pak? 
N : Lek SSCM itu memang sering ngobrol sama saya. Pak Djum ya apa caranya 




yang kerja sendiri. Masyarakat diajak ngobrol supaya bareng-bareng ketemu 
solusinya 
P : Dari warga sini ke SSCM ada masukan gitu ga pak? 
N : masukannya sih kalo mereka butuh bantuan gitu mas misal anaknya butuh 
biaya untuk sekolah , tp ya gak bapak langsung respon, bapak cek dulu ke 
sekolah, nanti kalau betul baru bapakcarikan donaturnya trus missal uangnya 
masih kurang ya bapak minta orang tuanya sendiri yang menambahkan sebisanya. 
P : itu semua anak dibantu atau gimana pak? 
N : Liat kondisi keluarga juga ya mas, kaya misal rumahnya bagus, orang tua 
mampu ya ga bapak bantu. Tetep kita bantu tapi ya ga sebanyak yang kurang 
mampu. 
P : tapi yang minta bantuan itu banyak pak? 
N : ya rata-rata minta bantuan mas 
P : Kalau yang minta semua ya susah juga ya pak? 
N : klo komunitas siap ya kita terima, tergantung komunitasnya. Kan bapak seolah 
jadi pembicaranya nih ya, nanti bapak yang menyampaikan nanti diadakan rapat 1 
bulan pertimbangkan bantuan malihat kondisi kebutuhan anak dan keluarga juga 
P : ah pak, kan bapak cerita tentang tadi anak-anak dikasih bantuan barang rapi 
malah dijual sama orang tuanya, nah bapak pernah bicara ke orang tuanya ga pak? 
N : nah mas kan peralatan belajar, pensil, penghapus, buku itu anak-anak semua 




dua lusin per anak nah itu ada nanti yang dijual, kalo ketahuan ya bapak tegur . 
kan kita bantu anak-anaknya ya mas, bukan orang tuanya. 
P : iya ya pak, trus kalu yang paling dubutuhkan itu apa pak sekarang ini? 
N : yang paling dibutuhkan ya alat sekolah sih mas, kan kita ga selalu dapet 
donator ya mas jadi ya kadang anak kesini barangnya habis ya kita bilang ga ada 
gitu mas. 
P : tapi masalah kegiatan yang dilakukan SSCM sendiri tiap hari rabu itu gimana 
pak tanggapan bapak? 
N : yaa enak-enak sih mas anaknya SSCM tuh, mau ganti anak berapa kali ya 
tetep enak sih. Bapak kan malah jarang bicara sama ketuanya, sering ya ke 
humasnya kalo ada apa-apa gitu mas, ke ketuanya kalo misal butuh bantuan 
banyak gitu baru bapak ketemu sama ketuanya, entah bapak yang diundang atau 
anaknya yang kesini gitu mas. Bapak biasanya diundang ke UB gitu mas, anak-
anak ini ya juga pernah diundang ke UB acara gitu. 
P : tapi dari anak-anak yang pernah belajar disini selama 11 tahun ini udah ada 
yang jadi sukses gitu ga sih pak? 
N : ya ada mas, ya ga sukses-sukses banget tapi ya ada yang dulu anak jalanan 
sekarang kerja di pabrik, ada yang buka usaha sendiri gitu mas, jualan nasi, kerja 
dikantor ya ada, lumayan banyak hampir 35% itu usaha kita ga sia-sia. 




N : ya lebih baik mas, dulu kerjaannya kan dijalanan, mabuk-mabukan, sekarang 
bisa kerja dimana-mana gitu kan lebih baik ya. 
P : haha iya-iya pak. Baik pak, trus untuk harapan bapak kedepannya untuk 
SSCM atau komunitas lain yang mengadakan kegiatan di rumah belajar ini 
gimana pak? 
N : harapannya ya terus berjalan mas kedepannya, kegiatannya terus berjalan. 
P : oiya pak, kalau untuk masyarakat sekitar sini itu rata-rata anak jalanan semua 
pak? 
N : iya mas banyak, masih juga jadi anak jalanan mas tapi sekarang ya lebih baik 
ya mas cuma ya sekarang lebih susah kalo anak jalanan aturannya tuh jadi ya kita 
sekarang fokusnya ga cuma ke anak jalanannya aja mas, tapi ke anak lain yang 
butuh juga 
P : kalau dari dinas sosial gitu pernah kesini ga sih pak? 
N : ga pernah mas, omongannya doang mereka.  Malah kalau kita bantuan mereka 
disulitkan jadi ya bantuan banyak dari komunitas-komunitas aja mas. Kan lebih 
gampang ya kita urus ke RT, RW, Kelurahan untuk surat tidak mampu aja dan 
alhamdulillahnya dilancarkan sama mereka jadi anak dapet toleransi biaya, tapi 
bukan gratis ya mas sekedar potongan aja gitu. 
P : oh gitu ya pak, hmmm kayaknya untuk saat ini itu dulu pak yang ingin saya 





N : oh iya mas, sama-sama mas. 
Keterangan  
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Transkrip wawancara Dengan Mantan Ketua SSCM Sylvia Karina 
Damayanti 7 Desember 2017 Pukul 19.49  
P : Halo mbak via, Selamat malam, sebelumnya terima kasih ya mbak sudah 
mau saya wawancara untuk menjadi informan saya dalam penelitian ini.  
N : Halo juga mas, oiya senang bisa membantu mas 
P : mbak aku mau tanya dong sebagai awalan bisa diceritakan ngga awal 
terbentuk SSCM? 
N : oke, awal terbentuk SSCM itu pada tanggal 6 maret 2012 nah dulu itu 
yang membentu 5 orang mas, mereka semua itu memang dari awal sudan bergelut 
didunia pendidikan khususnya anak jalanan. Setelah itu akhirnya SSCM tebentuk, 
karena inisiasi 5 orang ini mas 
P : oh begitu, mbaknya sendiri masuk SSCM tahun berapa mbak? Dan 
menjadi ketua SSCM taahun berapa mbak? 
N : Aku masuk itu tahun 2013, dan jadi General Coordinator itu tahun 2015. 
P : nah mbak kalau awal dari program belajar bareng ini bisa mbak Sylvia 




N : kalau kegiatan belajar bareng ini awalnya itu kita bener-bener ngajar 
anak-anak jalanan dan marjinal itu dijalan-jalan mas, jadi kita cari tempat yang 
kondusuf seperti di pinggiran jalan, atau perempatan gitu. Nah, kita kumpulin tuh 
anak-anak jalanan dan marjinal mas untuk kila lakukan program belajar bareng. 
akhirnya tuh kita melakukan observasi mas, ke rumah-rumah adank-anak itu  dan 
salah satunya di Tanjung Putrayudha itu,setelah itu akhirnya kitakerjasama sama 
pak Djum dan masyarkat sekitar untuk membuat sebuah kegiata belajar mengajar 
yang akhirnya jadi kegiatan belajar bareng ni. Itu tahun 2012 mas. 
P : Tiap program jareng itu ada planning ngga sebelum dan saat pelaksanaan 
program berlangsung? 
N : Saat program pembangunan dilaksanakan Crew dan Volunteer SSCM 
terus melakukan pendampingan secara intensif kepada para adik-adik bangsa. 
Kakak-kakak SSCM terus melakukan pendampingan dengan menyesuaikan 
keinginan hati masing-masing adik yang diserah tugaskan pada tiap Crew dan 
“Memang untuk orang yang ikut mengajar di program jareng ini dituntut harus 
bisa istilahnya memotivasi adik ini untuk belajar. Kadang adik ini memang susah 
untuk di ajak belajar, namun kita sebagai kakak disini tujuannya tetap melakukan 
pengajaran kepada para adik 
P : oh begitu mbak, pernah ada evaluasi dari masyarakat mbak dari program 
belajar baregn ini? 
N : Banyak mas, jadi evaluasinya kebanyakan sih dibidang teknis mas. 
Biasanya minta diajarin ini itu, atau masukan tentang fasilitasnya begitu. Banyak 




P : Kalau intensitas SSCM untu meminta masukan ke masyarakat apa sering 
mbak? 
N : Kalau meminta masukan itu jujur kita jarang mas, karena sistem sSCM 
sendiri sebetulnya ngga jemput bola, justru kita sistemnya menampung keluhan 
mas. Makanya ada kegiatan pertemuan itu sebagai bentuk kita komunitas yang 
memang mau menampung masukan dari masyarakat 
P : ke mbak, kalau dari anak-anaknya itu pernah ngga sih mbak SSCM 
manfaatkan untuk mensukseskan kegiatan jareng? 
N : oh ada mas, biasanya kita itu menggunakan alumni belajar bareng yang 
sudah besar dan sukses untuk memotivasi adik-adik mas. Kita sering ajak 
beberapa alumni sudah sukses. Seperti ada yang punya bengkel, trus juga ada nih 
anak pak Djum juga yang sudah lulus sekolah, nilainya juga baik. Nah itu kita 
gunakan sebagai alat motivasi, apalagi mayoritas adik kan juga kenal sosoknya, 
jadi lebih mudah meresaplah maknanya 
P : Oh berarti di Jareng juga ada kegiatan seperti itu ya mbak?  
N : Iya mas, tapi biasanya bukan saat aktivitas belajar barengnya, tapi di 
kegiatan santai kaya Weekend seru atau kelas hebat. Kami juga sering ada sesi 
cerita dari tokoh alumni. Biasanya kami meminta pak Djum untuk mengundang, 
jadi dia datang. Banyak dan beragam kok yang datang, ada yang punya usaha ban, 
punya bengkel, ini juga anaknya pak Djum yang paling besar sering ikut. Mereka 




P : Berarti ada alumni-alumni itu sering cerita-cerita ke adik-adik juga ya 
mbak? 
N : Iya soalnya kami juga sering ada sesi cerita dari tokoh alumni. Biasanya 
kami meminta pak Djum untuk mengundang, jadi dia datang. Banyak dan 
beragam kok yang datang, ada yang punya usaha ban, punya bengkel, ini juga 
anaknya pak Djum yang paling besar sering ikut. Mereka bantu mengajar dan 
berbagi cerita biasanya 
P :berarti anak-anak yang juga ikut belajar bareng ini juga ada yang terlibat 
dalam pengajaran juga mbak? 
N : Iya mas, Biasanya memang anak-anak yang sudah besar kaya Riki sama 
Rika yang udah besar tuh memang bantu. Mereka bantu kita dalam kegiatan 
belajar mengajarnya sih mas, bantu kita dalam memberikan pengajaran ke adik-
adiknya. Toh mereka kan juga sudah mengenyam pendidikan yang lebih tinggi 
pasti sangat membantu kita sih dalam pelaksanaannya. Apalagi mereka kan juga 
tahu sifat adik-adiknya karena teman main di lingkungan juga, mungkin itu kali 
yang membuat mereka juga bantu, ingin lihat teman-temannya yang lebih kecil 
juga jadi pintar 
P : Oke mbak terima kasih atas waktunya, mungkin hari ini wawancara saya 
rasa cukup mbak. bila berkenan nanti akan saya hubungi lagi untuk wawancara 
lanjutan mbak. Terima Kasih 





P : Peneliti 
N : Narasumber 
 
Transkrip wawancara Dengan Dennis 2 Desember 2017 Pukul 15.43  
P : Halo Dennis, aku boleh nanya-nanya ke Dennis tentang kegiatan belajar 
bareng? 
N : Halo juga kak, oke kak boleh 
P : Dennis sekarang kelas berapa disekolah?  
N : Aku sekarang masih kelas 1 SMP kak, sekolahnya di SMP PGRI 3 
Malang 
P : Oh oke, terus Dennis udah ikut kegiatan belajar bareng dari kapan? 
N : Sudah lama kak aku iku. Dari SD kayanya sudah ikut soolnya kan 
disuruh bapak juga untuk ikut kak 
P : terus tanggapan Dennis ke kegiatan tersebut gimana? Belajar bareng 
kakak SSCM gimana? 
N : Belajar sama kakak-kakaknya yo enak mas, kita diajari terus dibantu 
kerjakan tugas. Lagian kan tiap rabu itu selesai sekolah aku ngga ada kegiatan lagi 
mas jadine aku ada waktu terus juga nanti pr sekolah bisa selesai yo kan senang 
juga aku nilainya bagus di sekolah 




N : Rutin dong mas, soale kan kegiatannya di rumahku juga. Kalau sakit baru 
aku ndak kut hehehe… 
P : Selama ikut itu adan kesusahan ngga yang pernah Dennis rasakan? 
N : Ada kak, Dulu memang kadang itu kita nanya ke kakaknya tapi sering 
banyak yang tidak bisa mas. Ya mungkin pengaruh dari pelajaran yang sudah 
lama juga, wong kakak-kakak e mahasiswa tapi yang ditanya pelajaran SD 
hehehe….. Jadinya anak-anak itu lebih ngajak kakaknya main, yo padahal kadang 
kita anak-anak juga sebetulnya mau belajar tapi daripada bengong ya ajak 
kakaknya main aja 
P : Oh gitu, Terus Dennis pernah bilang ke kakaknya? 
N : Iya kak, makanya sekarang sudah jarang kayake kak. Sekarang kakaknya 
pintar-pintar ditanya yo bisa jab semua. 
P : Berarti meang enak ya belajar disini? 
N : iya kak enak kok. Ndak kaya disekolah disini santai belajarnya 
P : Pernah ditanyain ngga sama kakak-kakanya terkait nilai-nilai Dennis 
N : Ditanyain terus kak, tiap ambil rapot itu ditanya sama kakak-kakaknya 
kok aku. Trus yo dikandani mas suruh belajar yang giat lek nilai ku ada yang jelek 
hehe 
P : terus harapan Dennis dari kegiatan belajar ini apa kalau boleh tau? 
N : Aku ya berharap ada terus mas kegiatannya. Aku banyak dibantu PR 




banyak yang dibantu. Kakak-kakanya juga baik-baik tiap ngajari, jadi aku 
pengennya ada terus mas disini 
P : Oke Dennis terima kasih ya udah mau aku tanya-tanya. Semoga makin 
sukses sekolahnya 
N : iya kak, sama-sama  
Keterangan  
P : Peneliti 
N : Narasumber 
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